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Abstrak. Penclitian ini mengkaji peran Management Acconnting System (MAS) dalam  mendukung  kinerja
antarorganisasi melalui Integrated Information Systems (ILS). Dengan menggunakan pendekatan bibliometric analysis
terbadap publikasi global, penelitian ini mengeksplorasi tren, tema ntama, dan bubungan antara MAS, 11, dan kinerja
antarorganisasi. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan dalam onblikasi terkait topik penelitian sejak tabun
2007 dengan fokus utama seperti cost accounting, competition, decision making, dan acconnting. Integrasi 118 dan M.AS
terbukti mampu meningkatkan efisiensi, koordinasi, dan transparansi dalam bubungan antarorganisasi, serta menduknng
pengambilan keputusan yang strategis. Penelitian ini juga mengidentifikasi learning systems dan organigational learning
sebagai area yang masih perlu dieksplorasi lebih lanjut.

Kata kunci: Management Accounting System (MAS); Integrated Information Systems (11S); Kinerja Antarorganisasi,
Bibliometric Analysis.

Abstract. This study examines the role of the Management Accounting System (MAS) in supporting interorganizational
performance through Integrated Information Systems (I1S). Using a bibliometric analysis approach on global publications, the
research explores trends, core themes, and the relationships among MAS, ILS, and interorganizational performance. The
results indicate a significant increase in publications related to this topic since 2007, with prominent focuses such as cost
acconnting, competition, decision-making, and accounting. The integration of 11S and MAS bhas been shown to enbance
¢fficiency, coordination, and transparency within interorganigational relationships, as well as to support strategic decision-
mafking. The study also identifies learning systems and organizational learning as areas that require further exploration.

Keywords: Management Acconnting System (MAS); Integrated Information Systems (11S); Inter-Organizational
Performance; Bibliometric Analysis.
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Pendahuluan

Dalam  beberapa tahun terakhir, banyak
organisasi bisnis yang terlibat dalam berbagai
bentuk kerjasama antarorganisasi, seperti aliansi
dan joint venture (Chalos & O’Connor, 2004;
Das & Teng, 2000; Ireland, Hitt, & Vaidyanath,
2002).  Meskipun  terdapat  peningkatan
signifikan dalam jumlah kerjasama semacam
itu, banyak aliansi yang mengalami kegagalan
sebelum  mencapai potensi maksimalnya.
Penyebab utama kegagalan tersebut antara lain
adalah kurangnya kerjasama efektif antar mitra
(Harrigan, 1988; Zaheer & Venkatraman, 1995)
serta ketidaksesuaian dalam struktur tata kelola
yang diterapkan (Gulati, 1995; Parkhe, 1993;
Young-Ybarra & Wiersema, 1999; Zaheer &
Venkatraman, 1995). ini
mengungkapkan tantangan signifikan dalam
akuntansi manajemen dan sistem pengendalian
antarorganisasi, dalam  desain
Management  Accounting  Systems (MAS) yang
digunakan untuk mengatur kerjasama tersebut.
Penelitian akuntansi manajemen telah lama
berfokus pada desain sistem pengendalian yang
didasarkan pada asumsi perilaku oportunistik
dalam kondisi rasionalitas terbatas (Anthony &
Govindarajan, 2004; Otley & Berry, 1980;
Simons, 1995, 2000).

Fenomena ini

khususnya

Fokus utama dari penelitian tersebut adalah
analisis cost agency yang berkaitan dengan
pemisahan kepemilikan dan kontrol (Baiman,
1982) serta penggunaan informasi dalam
akuntansi manajemen untuk mempengaruhi
pengambilan  keputusan. Penelitian terkini
mulai mengeksplorasi dampak kolektif dari
penggunaan informasi dalam pengambilan
keputusan strategis (Abernethy & Vangoni,
2004; Drake, Haka, & Ravenscroft, 1999;
Grafton, Lillis, & Widener, 2010; Indjejikian &
Matejka, 2006), meskipun interaksi dalam
konteks antarorganisasi masih terbatas. Dalam
lingkungan  bisnis  modern,  ketjasama
antarorganisasi  semakin  didukung  oleh
penerapan sistem informasi terintegrasi. Sistem
ini, yang mengedepankan standar data dan
proses bisnis yang seragam di antara mitra,
memfasilitasi aliran informasi yang lebih efisien
dan koordinasi operasional yang lebih baik
(Barua, Konana, Whinston, & Yin, 2004,
Johnston & Vitale, 1988). Sistem informasi ini
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memungkinkan  pengembangan  kapabilitas
organisasi yang mendukung tujuan strategis
dalam  konteks kerjasama  antarorganisasi
(Sambamurthy, Bharadwaj, & Grover, 2003).
Desain dan pengelolaan proses manajerial yang
efektif sangat krusial dalam membangun
kapabilitas ini (Garvin, 1998; Grant, 1996), di
mana  Management Accounting  Systems  (MAS)
memiliki peran sentral dalam mendukung
perencanaan dan pengendalian  organisasi
(Davila & Foster, 2005). MAS merupakan
bagian integral dari struktur organisasi yang
membentuk sistem pengendalian manajemen
secara keseluruhan (Simons, 1995). Sistem ini
berfungsi untuk mempengaruhi serta
memfasilitasi pengambilan keputusan dalam
kerjasama antarorganisasi. Berdasarkan teori
komplementaritas ekonomi, desain MAS yang
mengintegrasikan tujuan pengambilan
keputusan dan pengendalian dipengaruhi oleh
ketersediaan sistem informasi terintegrasi dalam
hubungan antarorganisasi (Athey & Stern,
1998). Teori ini menekankan pentingnya
interaksi antara berbagai elemen desain
organisasi (Milgrom & Roberts, 1990, 1995),
yang memungkinkan pemahaman yang lebih
dalam tentang bagaimana
strategi dan proses manajerial saling berkaitan.

elemen-elemen

Logika  komplementaritas  mengindikasikan
bahwa perusahaan dapat mencapai efek sinergis
dalam mewujudkan tujuan desain MAS yang
komplementer melalui informasi dalam va/ue
c¢hain dan fungsi-fungsi yang disediakan oleh
sistem informasi terintegrasi. Sinergi ini
memungkinkan pembentukan kapabilitas yang
mendukung desain proses manajerial yang
efektif, serta membantu organisasi mencapai
tujuan yang diinginkan (Grant, 1996; Teece,
Pisano, & Shuen, 1997). Hal ini menjadi
semakin relevan mengingat pertumbuhan
signifikan pasar modal Indonesia dalam
beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2020
tercatat 713 perusahaan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), dengan angka ini meningkat
menjadi 934 perusahaan pada tahun 2024.
Banyak perusahaan yang memilih untuk
melakukan IPO (Initial Public Offering) dengan
tujuan untuk meningkatkan akses ke modal
serta  visibilitas di  pasar. Langkah ini
memunculkan tantangan baru bagi perusahaan
dalam mempertahankan kinerja di pasar yang
semakin kompetitif.
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Dalam aliansi strategis menjadi penting sebagai
strategi kolaboratif untuk merespons dinamika
pasar, perkembangan teknologi, dan kebutuhan
konsumen. Namun, penelitian menunjukkan
bahwa banyak aliansi strategis mengalami
kegagalan karena kurangnya koordinasi dan
pengendalian antar mitra, konflik kepentingan,
serta komunikasi yang tidak efektif (Nicolaou,
2011). Pada era digital ini, banyak perusahaan
yang terdaftar di BEI beralih dari model bisnis
tradisional menuju model berbasis teknologi
dan kolaborasi. Dalam hal ini, penerapan
sistem informasi terintegrasi menjadi elemen
krusial dalam mendukung peralihan strategi
bisnis yang lebih responsif dan efisien.
Diharapkan dengan beralih ke model bisnis
berbasis teknologi, perusahaan-perusahaan di
Indonesia dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam pengambilan keputusan serta
mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk
mencapal tujuan strategis mereka. Selain itu,
perusahaan yang terdaftar di BEI juga
dihadapkan pada tuntutan transparansi dan
akuntabilitas yang lebih tinggi dari regulator
serta para pemangku kepentingan. Sistem
informasi terintegrasi berperan vital dalam
menyediakan data yang akurat dan tepat waktu
untuk  pelaporan  kinerja, = mendukung
pengambilan keputusan, serta meningkatkan
kepercayaan investor.

Studi  sebelumnya  menunjukkan  bahwa
integrasi teknologi informasi dapat
meningkatkan  efisiensi  operasional  dan

mendorong kapabilitas strategis yang lebih
adaptif (Rai e a/, 20006). Perubahan dalam
strategi bisnis dari model tradisional menuju
model berbasis teknologi menuntut perusahaan
untuk memanfaatkan sistem informasi sebagai
alat untuk meningkatkan kolaborasi
antarorganisasi. Berdasarkan teori
komplementaritas (Milgrom & Roberts, 1995),
integrasi antara tujuan pengambilan keputusan
(decision-facilitating) dan pengendalian (deciszon-
influencing)  melalui  desain  MAS  dapat
menghasilkan  sinergi  yang  mendukung
keberhasilan  aliansi  strategis.  Penelitian
Nicolaou  (2011)  menunjukkan  bahwa
penerapan MAS yang didukung oleh sistem
informasi terintegrasi tidak hanya mengatasi
tantangan dalam manajemen aliansi, tetapi juga
meningkatkan kinerja antarorganisasi secara

keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI
dapat  memanfaatkan  sistem  informasi
terintegrasi untuk mendukung desain MAS yang
efektif dalam mencapai tujuan strategis dan
operasional mereka. Perusahaan-perusahaan di
Indonesia yang terlibat dalam aliansi strategis
sering kali menghadapi tantangan dalam
mencapal kinerja antarorganisasi yang optimal.
Meskipun aliansi strategis menawarkan banyak
keuntungan, seperti peningkatan efisiensi dan
akses ke sumber daya baru, banyak dari
hubungan ini tidak dapat memenuhi potensi
yang diharapkan. Penyebab utama kegagalan
tersebut antara lain adalah lemahnya koordinasi
dan pengendalian antar mitra bisnis, konflik
kepentingan, dan hambatan dalam komunikasi.
Penelitian Nicolaou (2011) mengungkapkan
bahwa kinerja aliansi strategis sangat bergantung
pada desain MAS vyang efektif, yang dapat
mengintegrasikan tujuan pengambilan
keputusan dan pengendalian secara sinergis.
Salah satu kendala utama dalam aliansi strategis
adalah rendahnya tingkat integrasi sistem
informasi antara perusahaan dan mitra mereka.

Dalam sistem informasi terintegrasi memegang
peranan  penting dalam  memungkinkan
pertukaran data yang akurat, real-time, dan
transparan untuk mendukung pengambilan
keputusan. Studi oleh Rai e 4/ (2006)
menunjukkan bahwa integrasi sistem informasi
dapat meningkatkan koordinasi dan mengurangi
biaya transaksi, yang pada akhirnya berdampak
positif pada kinerja organisasi. Namun, banyak
perusahaan di Indonesia masih menghadapi
kendala dalam hal teknologi, organisasi, dan

budaya yang menghambat adopsi sistem
informasi terintegrasi. Ketiadaan platform
teknologi yang memadai seringkali

menyebabkan pengambilan keputusan yang
lambat dan tidak berbasis data, yang
mengurangi  efektivitas  aliansi  strategis.
Kesenjangan penelitian yang ada juga perlu
dicatat, karena sebagian besar studi yang ada
dilakukan di negara maju dengan karakteristik
pasar yang berbeda, sehingga kurang relevan
dengan  tantangan yang dihadapi oleh
perusahaan di Indonesia. Penelitian yang ada
sering kali bersifat teoretis tanpa memberikan
panduan praktis dalam implementasi sistem
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informasi terintegrasi yang dapat mendukung
kinerja aliansi strategis. Penelitian tentang
dampak integrasi sistem informasi terhadap
kinerja  antarorganisasi  masih  terbatas,
khususnya dalam  perusahaan Indonesia.
Penelitian ini semakin relevan di tengah
transformasi digital global yang pesat. Integrasi
sistem informasi kini bukan hanya pilihan,
melainkan kebutuhan strategis bagi perusahaan
yang ingin tetap kompetitif di pasar global.
Pemahaman tentang cara meningkatkan kinerja
antarorganisasi melalui penerapan teknologi
dan desain MAS yang efektif sangat krusial
untuk mendukung daya saing perusahaan
Indonesia. Penelitian ini juga berpotensi
memberikan kontribusi pada pembangunan
ckonomi  yang  berkelanjutan, dengan
memperlihatkan bagaimana kolaborasi antar
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi,
inovasi, dan keberlanjutan ekonomi. Dengan
menjembatani kesenjangan antara teori dan
praktik, penelitian ini tidak hanya memberikan
solusi atas tantangan bisnis modern, tetapi juga
mendukung transformasi digital yang inklusif
serta  berkontribusi  pada  pertumbuhan
ekonomi nasional. Oleh karena itu, penelitian
ini berjudul “Integrated Information Systems And
Management Accounting System Design: A Global
Bibliometric  Analysis  Of  Their  Impact  On
Interorganizational ~ Performance”. Penelitian  ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam
hal metodologi dan penggunaan data.
Sementara penelitian  sebelumnya  banyak
menggunakan data primer dengan pendekatan
kuantitatif, penelitian ini mengadopsi analisis
bibliometrik berbasis data sekunder yang lebih
komprehensif.

Metodologi Penelitian

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah
menentukan ruang lingkup studi bibliometrik
yang berfokus pada  Management Acconnting
Systems (MAS), Integrated Information Systems (11S),
dan kinerja antarorganisasi. Langkah kedua
melibatkan  pencarian jurnal ilmiah dari
database Scopus sebagai sumber data sekunder
untuk mengekstraksi publikasi yang relevan.
Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata
kunct:  “information,”’ “systems,”’ ““organizational,’
“performance)’  ““management,” dan  “accounting,”’

» 13

700 | Jurnal EMT KITA Vol. 10 | No. 2 | 2026

yang menghasilkan 300 dokumen. Dokumen-
dokumen yang diperoleh mencakup publikasi
dari berbagai bidang, bahasa, dan jenis
dokumen. Langkah terakhir adalah penyaringan
terthadap dokumen yang terpilih sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria tersebut
meliputi bidang studi yang relevan, yaitu bisnis,
manajemen, dan akuntansi, serta jenis sumber
jurnal yang diterbitkan dalam bahasa Inggris.

Gambar 1. Langkah Pengumpulan Data

RStudio dan bibliometric merupakan tools yang
digunakan dalam penelitian ini. RStudio adalah
perangkat lunak yang digunakan secara luas di
bidang komputasi statistic dan grafis untuk

keperluan data dan penelitian akademis.
Sedangkan  bibliometric  adalah  program
tambahan untuk  membantu  melakukan

penelitian kuantitatif.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Deskripsi Data

Topik yang dikaji dalam penelitian ini
mencakup rentang waktu dari tahun 1984
hingga 2024, dengan melibatkan berbagai
sumber literatur, yang terdiri dari 88 referensi,
termasuk jurnal, buku, artikel, dan sumber
lainnya. Selama periode tersebut, sebanyak 125
dokumen berhasil dikumpulkan dan dianalisis,
menunjukkan tingkat pertumbuhan tahunan
penelitian  sebesar  6,18%. Rata-rata usia
dokumen terkait topik ini per tahun adalah 10,8
tahun, yang mencerminkan fokus yang kuat
pada perkembangan terkini dalam bidang ini.
Selain itu, setiap dokumen dalam topik ini
tercatat memiliki rata-rata 109,3 kutipan, yang
menunjukkan dampak dan jangkauan yang
signifikan terhadap literatur akademik yang
relevan.
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Gambar 2. Deskripsi Data

Terdapat lonjakan signifikan dalam publikasi
yang berkaitan dengan topik Management
Accounting Systems (MAS), Integrated Information
Systems (11S), dan kinerja antarorganisasi. Grafik
yang disajikan secara khusus menunjukkan
peningkatan tajam yang dimulai pada tahun
2007. Analisis terthadap author keywords (DE)
dan keyword plus (ID) menunjukkan masing-
masing sebanyak 444 dan 240 entri, yang
mencerminkan keberagaman topik dan tema
yang tercakup dalam publikasi yang telah
diterbitkan. Dalam hal statistik penulis,
penelitian ini mencatat bahwa 293 peneliti
berkontribusi dalam publikasi terkait topik ini,
dengan 28 di antaranya bertanggung jawab atas
dokumen yang ditulis secara individual.
Kolaborasi antar peneliti menunjukkan rata-
rata 2,53 penulis per dokumen, dengan 24% di
antaranya ~ merupakan  hasil  kolaborasi
internasional, yang melibatkan dua atau lebih
peneliti dari negara yang berbeda.

Gambar 3. Annual Scientific Production

Gambar di  atas menyajikan  evaluasi
komprehensif terhadap berbagai jenis jurnal
menggunakan beberapa parameter
bibliometrik. ~ Parameter yang  digunakan
mencakup  h-index, g-index, m-index, tahun
dimulainya publikasi (PY S7ari), serta hukum
Bradford.

H-index: mengukur produktivitas dan dampak
jurnal berdasarkan jumlah artikel yang dikutip.
Berdasarkan  data, Iwternational  Journal  of
Accounting  Information Systems memiliki h-index
tertinggi (nilai 0), yang menunjukkan kontribusi
signifikan terhadap penelitian dalam bidang ini.
G-index: memperhitungkan jumlah artikel yang
sering dikutip dalam jurnal tersebut. Hasil
analisis menunjukkan bahwa jurnal dengan g-
index tertinggi memiliki nilai yang sama dengan
bh-index. M-index merupakan rasio antara )-index
dengan tahun dimulainya publikasi (PY" S7ar).
Cogent Business and Management memiliki m-index
tertinggi  (0,750), yang menunjukkan bahwa
meskipun jurnal ini relatif baru (PY Szart 2021),
dampaknya terhadap bidang penelitian ini
terjadi dengan cepat. PY Start merujuk pada
tahun  awal  publikasi  jurnal.  Analisis
menunjukkan bahwa jurnal dengan tahun awal
publikasi tertua adalah Harvard Business Review
(tahun 1991), sementara jurnal dengan publikasi
terbaru adalah Cogent Business and Management
(tahun 2021).

Gambar 4. Top 10 sources local impact

Hukum Bradford digunakan untuk menganalisis
distribusi artikel ilmiah dalam jurnal-jurnal yang
relevan dengan topik penelitian ini. Gambar 4
menampilkan 10 jurnal teratas yang sering
dijadikan referensi oleh penulis dalam penelitian
mereka. Jurnal-jurnal dalam kelompok 10

teratas ini  berada pada zoma 1, yang
menunjukkan bahwa jurnal-jurnal tersebut
merupakan  sumber yang paling sering

digunakan dalam penelitian yang berkaitan
dengan topik Management Accounting  Systems
(MAS), Integrated Information Systems (11S), dan
kinerja antarorganisasi. Analisis menggunakan
Bradford’s Law bertujuan untuk mengidentifikasi
jurnal utama yang menyediakan literatur
berkualitas tinggi, yang memungkinkan para
peneliti untuk mengakses sumber-sumber yang
relevan dan bermanfaat, sehingga publikasi
penelitian dapat memberikan dampak yang
maksimal.
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Gambar 5. Top 10 Bradford’s Law

Gambar di atas menampilkan jurnal yang paling
sering  dikutip dalam  penelitian  terkait
Management Accounting Systems (MAS), Integrated
Information — Systems — (1IS),  dan  kinerja
antarorganisasi  secara global. Tabel ini
mencakup nama penulis, judul penelitian, total
kutipan, rata-rata kutipan per tahun, serta
normalized TC. Berdasarkan analisis data, jurnal
yang ditulis oleh Kaplan RS (1992) yang
diterbitkan di Harvard Business Revieww mencatat
jumlah kutipan tertinggi, yakni 8076, yang
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
topik yang relevan. Selain itu, jurnal tersebut
memiliki rata-rata kutipan per tahun tertinggi,
yakni 244,73, yang mengindikasikan relevansi
yang berkelanjutan dengan topik penelitian
dalam bidang yang sama. Normwalized TC adalah
indikator yang membandingkan jumlah kutipan
antar jurnal dengan memperhitungkan usia
publikasi, bertujuan untuk menghilangkan bias
yang disebabkan oleh usia jurnal. Jurnal Kaplan
RS (1992) tetap berada di posisi teratas dengan
normalized TC sebesar 2,99, menunjukkan
bahwa jurnal ini tetap memiliki dampak yang
signifikan meskipun sudah diterbitkan beberapa
waktu yang lalu.

Gambar 6. Most global cited documents

Gambar di atas menggambarkan
perkembangan dan perubahan topik penelitian
dari waktu ke waktu. Analisis ini memberikan
wawasan ~ mengenal tren  perkembangan
penelitian serta relevansi topik-topik tersebut
seiring  berjalannya waktu. Topik terkait
“United States” mulai muncul pada tahun 1990,
yang menunjukkan bahwa fokus pada
kebijakan,  ekonomi, dan  implementasi
manajemen di Amerika Serikat telah menjadi
tema penting dalam literatur sejak tahun 1991.
Hal ini mencerminkan minat yang signifikan
terhadap topik-topik terkait negara tersebut
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pada waktu itu. Selanjutnya, topik Management
Information Systems (MIS) mulai muncul pada
tahun 1992 hingga 2004, yang menunjukkan
adanya peningkatan penelitian terkait MIS dan
semakin pentingnya peran teknologi informasi
dalam manajemen organisasi selama periode
tersebut.  Topik  terkait  Stuategic  Planning
mencapai puncaknya pada tahun 1996 hingga
1999, menandakan adanya fokus yang kuat pada
pengembangan perencanaan jangka panjang dan
perencanaan organisasi selama periode tersebut.
Topik mengenai  Decision  Making  terus
berkembang dan tetap relevan hingga tahun
2020, mencerminkan pentingnya penelitian dan
pemahaman terhadap proses pengambilan
keputusan dalam konteks manajerial dan
organisasi. Terakhir, topik terkait Cost Accounting
menjadi tren utama dalam penelitian antara
tahun 1995 hingga 2008, menunjukkan adanya
fokus yang berkelanjutan pada pengendalian
biaya dan efisiensi organisasi selama periode
tersebut.

Gambar 7. Trend topics

Analisis Jaringan Ko-Occurrence
Co-occurrence network analysis adalah alat infografis
yang digunakan untuk menganalisis komunikasi

ilmiah dan struktur dalam svatu bidang
penelitian.  Analisis ini  bertujuan  untuk
menggambarkan bagaimana entitas dalam

dataset saling terhubung. Secara grafis, peta co-
occurrence network digambarkan dalam Gambar 7,
yang merupakan representasi visual dari
hubungan antar entitas dalam kumpulan teks
tertentu. Entitas ini dapat berupa kata, frasa,
atau item lainnya yang muncul secara
bersamaan dalam literatur. Gambar 7 dan 8
menunjukkan analisis bibliometrik terhadap
tren penelitian Management Accounting  Systems
(MAS), Integrated Information Systems (1IS), dan
kinerja antarorganisasi. Analisis ini dilakukan
dengan mengelompokkan kata atau frasa
berdasarkan frekuensi kemunculannya dalam
literatur yang relevan. Selain itu, analisis ini juga
mengidentifikasi  pentingnya node  dalam
jaringan  menggunakan metrik  betweenness,
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closeness, dan PageRank (Gambar 8), yang
masing-masing diwakili oleh node dengan
warna merah, biru, dan hijau.
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Gambar 8. Co-occurrence network

Betweenness Centrality (BC) mengacu pada node

yang menunjukkan seberapa dekat node
tersebut  dengan  jalur  terpendek  yang
menghubungkannya ke node lain dalam

jaringan. Node ini merepresentasikan tema
penelitian atau peneliti yang bekerja dalam
bidang atau sub-disiplin yang berbeda, namun
tetap saling terhubung. Closeness Centrality (CC)
adalah ukuran yang menunjukkan seberapa jauh
rata-rata node tersebut dari node lainnya dalam
jaringan. Node dengan closeness centrality tertinggi
menunjukkan topik penelitian atau peneliti
yang sangat terkait dengan berbagai topik
penelitian ~ lainnya,  yang  menandakan
pentingnya topik tersebut untuk penelitian
lebih lanjut dan keterkaitannya lintas disiplin
ilmu.  PageRank  (PR) digunakan untuk
mengukur seberapa penting topik penelitian,
peneliti, atau publikasi dalam  co-occurrence
network. Indikator ini memberikan gambaran
tentang pengaruh dan relevansi entitas dalam
jaringan berdasarkan kualitas dan kedalaman
koneksinya. Kluster 1, yang berfungsi sebagai
pusat jaringan dengan koneksi yang kuat ke
istilah lain, adalah "competition". Kata kunci ini
menunjukkan  pengaruh  kompetisi dalam
kaitannya dengan kata-kata yang terhubung
lainnya, seperti cost accounting, strategic planning,
dan istilah atau frasa lainnya.

Gambar 9. Co-occurrence network

Analisis Peta Tematik

Thematic map analysis adalah metode dalam studi
bibliometrik yang digunakan untuk
mengidentifikasi, ~ memvisualisasikan,  dan

memahami topik utama yang dibahas dalam
berbagai publikasi. Metode ini memberikan
gambaran menyeluruh mengenai cakupan
penelitian, sekaligus mengungkap tren yang ada
dan area-area yang memerlukan penelitian lebih
lanjut. Dalam penelitian bibliometrik, analisis ini
digunakan untuk  mengelompokkan  dan
menganalisis berbagai topik yang terdapat dalam
literatur yang relevan. Tema-tema yang
ditemukan dikelompokkan ke dalam empat
kuadran utama, yaitu:
1) Basic Themes
Menyoroti aspek-aspek fundamental dalam
penelitian, yang menjadi dasar
pengembangan topik dalam bidang tersebut.
2) Motor Themes
Mencerminkan area yang paling berpengaruh
dalam penelitian, dengan dampak yang besar
terhadap perkembangan disiplin tersebut.
3) Niche Themes
Mengacu pada topik-topik yang masih
kurang dieksplorasi, namun memiliki potensi
besar untuk pengembangan lebih lanjut.
4) Emerging or Declining Themes
Emerging themes merujuk pada topik-topik
yang sedang berkembang dan menunjukkan
potensi penelitian di masa depan, sementara
declining  themes mencerminkan topik-topik
yang tidak lagi relevan atau mengalami
penurunan minat penelitian.

Setiap jenis tema yang diklasifikasikan dalam
kuadran tersebut memiliki peran penting dalam
menggambarkan arah perkembangan dan fokus
penelitian dalam bidang yang sedang dianalisis.

Gambar 10. Thematic map
Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam
kuadran  basic  themes, tema-tema  seperti
“information technology,” “‘information systems,” dan
“organizational change’ merupakan dasar yang
dapat dikembangkan lebih lanjut untuk
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mendukung studi di bidang akuntansi dan
manajemen. Tema-tema ini juga berfungsi
sebagai fondasi penting dalam penelitian karena
relevansinya dengan organisasi di era modern
dan dalam konteks transformasi digital. Pada
kuadran  motor  themes, seperti
acconnting,” ““competition,” “decision making,” dan
“accounting’ menunjukkan bahwa tema-tema ini
sangat relevan dalam penelitian akuntansi dan
manajemen serta menjadi fokus utama untuk
pengembangan yang lebih mendalam di bidang
tersebut. Dalam kuadran nzche themes, tema-tema
seperti  “learning  systems’  dan  “organigational
learning’ muncul sebagai area yang berkembang
pesat namun masih kurang terhubung dengan
tema-tema  penelitian  lainnya. Hal ini
menjadikannya sangat cocok untuk diteliti lebih
lanjut, guna memperdalam pemahaman dalam
bidang ini. Terakhir, pada kuadran emerging or
declining themes, tema “entreprenenrial management’
menunjukkan tanda-tanda penurunan minat
atau bahkan mulai berkembang. Tema ini
mungkin kurang mendapatkan perhatian dalam
penelitian terkini atau bisa jadi telah digantikan
oleh topik-topik yang lebih relevan.

tema “cost

Pembahasan

Berdasarkan  hasil  analisis  bibliometrik,
ditemukan bahwa tema seperti cost accounting,
competition, information technology, dan tema lainnya
memiliki relevansi yang kuat dalam studi terkait
Management Accounting Systems (MAS),
integrated information systems, dan
interorganizational performance. Tema cost
acconnting dan competition menunjukkan tingkat
frekuensi tertingei (dengan skor 7), yang
menandakan bahwa kedua tema tersebut
menjadi fondasi penting dalam kajian akuntansi
manajemen untuk memahami bagaimana
sistem informasi terintegrasi dapat
memengaruhi kinerja antarorganisasi
(Abernethy & Vangoni, 2004; Nicolaou, 2011).
Penggunaan sistem informasi terintegrasi
membantu pengambilan keputusan baik dalam
konteks perencanaan maupun pelaksanaan
strategis, yang secara langsung meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kinerja antarorganisasi
(Barua 7 al., 2004; Davila & Foster, 2005). Hal
ini sejalan dengan temuan Sambamurthy,
Bharadwaj, dan  Grover (2003) yang
menekankan pentingnya kapabilitas  digital
dalam mendukung tujuan strategis organisasi.
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Selain  itu, sistem informasi terintegrasi
memungkinkan pengawasan yang lebih efektif

karena organisasi dapat mengelola arus
informasi  secara  lebih  baik, schingga
memperkuat  koordinasi, kolaborasi, dan
pengambilan  keputusan dalam  hubungan

antarorganisasi (Rai, Patnayakuni, & Seth, 2000;
Nicolaou, 2011). Dengan demikian, integrasi
MAS dan IIS berkontribusi pada peningkatan
transparansi dan kontrol yang diperlukan untuk
keberhasilan aliansi strategis dan kemitraan
bisnis (Simons, 1995; Milgrom & Roberts,
1995).

societies and institutions
ccountivg
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Gambar 11. Word Cloud

Gambar 12. Trend topic

Kesimpulan

Pendekatan bibliometrik yang digunakan dalam
penelitian ini memberikan wawasan penting
terkait tren penelitian pada topik Management
Accounting Systems (MAS), integrated information
systems, dan  interorganizational performance. Hasil
analisis menunjukkan bahwa publikasi terkait
topik ini meningkat secara signifikan sejak
tahun 2007, yang mengindikasikan peningkatan
kesadaran akan pentingnya sistems informasi dan
MAS dalam mendukung kinerja antarorganisasi
(Nicolaou, 2011; Rai 7 a/., 2006). Rata-rata usia
dokumen yang dikaji sebesar 10,8 tahun
menunjukkan keseimbangan yang baik antara
literatur klasik dan literatur terbaru, sementara
rata-rata kutipan per dokumen sebesar 109,3
menandakan pengaruh besar literatur tersebut
dalam mendukung penelitian lanjutan (Kaplan,
1992). Temuan ini menegaskan pentingnya
MAS dan integrated information systems dalam
konteks akademik dan praktis. Penggunaan
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tema seperti cost accounting, competition, decision
mafking, dan accounting menunjukkan relevansi
yang kuat dalam bidang penelitian akuntansi
dan manajemen serta menjadi fokus utama
untuk pengembangan lebih lanjut (Abernethy
& Vangoni, 2004; Davila & Foster, 2005).
Selain itu, tema learning systems dan organizational
learning diidentifikasi sebagai area yang potensial
untuk  penelitian  mendalam, mengingat
keterbatasan eksplorasi saat ini (Grafton, Lillis,
& Widener, 2010). Hasil deskriptif dari analisis
bibliometrik  juga menunjukkan  kontribusi
signifikan dari jurnal-jurnal tertentu, seperti
International - Journal — of Accounting  Information
Systems yang memiliki h-indeks  tertinggi,
menandakan bahwa jurnal ini menjadi referensi
utama dalam penelitian terkait MAS dan
integrated  information  systems. Penulis  dengan
jumlah kutipan tertinggi, seperti Kaplan RS
(1992), menunjukkan  bahwa  penelitian
terdahulu masih sangat relevan dan menjadi
dasar penting bagi studi-studi berikutnya.
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